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ABSTRACT
This research was conducted in a case study of a rubber processing
factory involving several parts, namely gardens, processing plants,
and final processing. In the last 2 years, the company has started with
the implementation of green supply chain management program
included the waste treatment system and recycle of solid and liquid
waste. Therefore it was necessary to evaluate and measure the
performance of the green supply chain to find out how well the
performance of the company's supply chain. The purpose of this study
was to measure the performance of the green supply chain in the
processing of Ribbed Smoke Sheet (RSS) by using the application of
Green Supply Chain Operation Reference (SCOR) method. This study
employed the model Green Supply Chain Operations Reference (Green
SCOR) and Analytical Hierarchy Process (AHP) method. Data
collection was reached through interview and questionnaire
techniques to the experts. The Green SCOR model was implemented to
design business processes and measure performance using the Key
Performance Indicator (KPI). The AHP method was required to reach
weight and rank to each indicators used in this study. This study
employed 24 KPIs to measure the performance of the company's
supply chain. Performance value of green supply chain in the company
has a value of 72.03% which was classified into good level. Another
low score indicators was used as a basic to develop proposed
recommendations for company’s green supply chain improvement
program.
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PENDAHULUAN

Pembangunan industri  diharapkan
dapat memberikan dampak positif seperti
meningkatnya pendapatan perkapita dan
taraf hidup masyarakat. Akan tetapi dalam
hal ini terdapat dampak negatif yang akan

dihasilkan  yaitu  seperti  terjadinya
kerusakan  lingkungan  akibat  dari
pencemaran limbah, lahan pertanian
semakin berkurang, dan lain sebagainya
(Natalia dan Astuario, 2015).
Perkembangan agroindustri juga
menyisakan sebuah isu tentang

pencemaran lingkungan yang diakibatkan
adanya aktivitas produksi (Mustaniroh et
al., 2019). PTPN XII Kebun Sumber
Tengah merupakan salah satu produsen
produk Ribbed Smoked Sheet (RSS).
Produk ini termasuk ke dalam produk
ekspor yang diolah kembali sebagai bahan
baku dalam pembuatan ban kendaraan
bermotor, khususnya jenis ban radial.
Sejak pertengahan tahun 2018 pihak
perusahaan mulai mencoba menerapkan
konsep green supply chain untuk limbah
padat dan air limbah yang biasanya
langsung terbuang ternyata masih memiliki
kandungan karet, sehingga dapat diolah
kembali menjadi bahan baku produk RSS.
Suatu unit pengolahan dapat dikatakan
green process apabila dalam pelaksanaan
proses produksi mengutamakan upaya
efisiensi dan efektivitas pada setiap unit
proses serta penanganan limbah yang
dihasilkan (Suryaningrat et al., 2016).
Dalam penerapannya, konsep green supply
chain haruslah diukur atau dievaluasi agar
dapat terus dikembangkan.

Pengukuran kinerja merupakan salah
satu faktor penting dalam sebuah
perusahaan. Pengukuran Kinerja
menyebabkan peningkatan kinerja akan
terwujud melalui  perbaikan-perbaikan
yang dilakukan (Purnomo et al., 2019).
Menurut Devani dan Setiawarnan (2015),
pengukuran kinerja merupakan salah satu
faktor penting bagi perusahaan. Hal ini
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dapat  digunakan untuk menilai
keberhasilan perusahaan serta sebagai
dasar  penyusunan imbalan  dalam
perusahaan.  Green  Supply  Chain

Management (GSCM) merupakan konsep
pengukuran kinerja yang mengintegrasikan
pemikiran  lingkungan ke  dalam
manajemen rantai pasok. Semua kegiatan
rantai pasok harus dikelola dengan tetap
memperhatikan faktor keramahan
lingkungan (Lestari et al., 2014).
Rohdayatin et al. (2018) menjelaskan
bahwa konsep GSCM  merupakan
pengintegrasian perspektif lingkungan ke
dalam manajemen rantai pasok mencakup
desain produk, pemilihan dan seleksi
sumber bahan baku, proses manufaktur,
pengiriman  produk  akhir  kepada
konsumen, serta pengelolaan produk
setelah habis masa pakainya.

Model Green Supply Chain Operation
References (SCOR) merupakan model
turunan dari metode SCOR yang
diperkenalkan oleh Supply Chain Council
(SCC) sebagai model pengukuran kinerja
supply chain (Pujawan, 2010). Model
SCOR digunakan untuk memetakan atau
mengelompokkan proses bisnis dan entitas
perusahaan ke dalam proses yang terdapat
pada GSCM sehingga akan diperoleh
gambaran rantai pasok perusahaan dan
prosesnya (Lestari dan Dinata, 2019).

Model SCOR memiliki kelebihan
dibandingkan dengan model lainnya
karena model ini dapat melihat

permasalahan baik dari aktivitas-aktivitas
internal dan eksternal suatu bisnis. Lima
proses kerja inti dalam SCOR vyaitu plan,
source, make, deliver dan return dapat
mengidentifikasi, = mengevaluasi  dan
memonitoring kinerja green supply chain
dengan menggunakan lima aspek yaitu
reliability, responsiveness, agility, cost,
management asset (Paul and John, 2014).
Beberapa dimensi tersebut nantinya
didekomposisi  dalam beberapa Key
Performance Indicator (KPI) yang sesuai
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dengan rantai pasok perusahaan (Ariani et
al., 2017).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi rantai pasok, menentukan
Key Performance Indicator (KPI),
melakukan pembobotan pada setiap
elemen model green SCOR untuk
mengetahui  kinerja  indikator  dan

mengukur kinerja green supply chain serta
memberikan rekomendasi perbaikan pada
indikator yang memiliki nilai rendah dan
memerlukan perbaikan.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuesioner yang digunakan untuk
memperoleh data primer dari pakar yang
telah ditentukan serta software expert
choice yang digunakan untuk melakukan
pembobotan kuesioner.

Bahan dalam penelitian ini meliputi
data primer yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan kuesioner. Data
sekunder yang diperoleh dari studi literatur
dan studi lapang, studi lapang dilakukan
dengan pengumpulan data di pabrik
pengolahan RSS. Data yang dikumpulkan
yaitu data proses green supply chain

industri, identifikasi stakeholder, data
proses manajemen dan pengelolaan
limbah.

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PTPN
XII Sumber Tengah Silo Jember. Tahapan
dalam penelitian ini  dimulai dari
identifikasi masalah yang didukung studi
literatur, dilanjutkan dengan identifikasi
KPI  (SIH22121 2015). Kemudian
pengumpulan data dan normalisasi data.
Pembobotan dengan AHP dan penerapan
SCOR digunakan sebagai dasar untuk
rekomendasi  perbaikan  perusahaan.
Tahapan penelitian ditampilkan pada
diagram alir penelitian (Gambar 1).
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Gambar 1. Diagram alir penelitian pengukuran
kinerja Green SCOR Ribbed Smoke Sheet (RSS)

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam
beberapa tahap. Tahapan pertama yaitu
studi literatur dan studi lapang. Pada
tahapan studi literatur dilakukan dengan
mempelajari jurnal, skripsi atau buku
tentang pengukuran kinerja rantai pasok
dengan menggunakan metode green SCOR
guna menunjang penelitian agar penelitian
berjalan dengan baik. Studi lapang
dilakukan dengan cara melakukan
identifikasi green supply chain yang ada di
perusahaan. Data yang dikumpulkan yaitu
data proses green supply chain industri,
identifikasi  stakeholder, data proses
manajemen dan pengelolaan limbah. Hasil
dari studi literatur dan lapang menjadi
dasar dalam perancangan KPI (Key
Performance Indicator).

Tahapan kedua yaitu perancangan
KPI. Penelitian ini didasarkan pada studi
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literatur yaitu Standar Industri Hijau
Nomor 22121 Tahun 2015 yang telah
disesuaikan dengan proses bisnis dan rantai
pasok perusahaan. Namun, indikator ini
belum tentu digunakan dan diterapkan oleh
perusahaan. Uji validasi dilakukan untuk
melihat apakah indikator yang diperoleh
benar diterapkan dan digunakan oleh
perusahaan melalui wawancara kepada
stakeholder di perusahaan.

Metode Analisis Data

Pengolahan data dilakukan
menggunakan beberapa metode setelah
data-data melalui kuesioner perbandingan
berpasangan terpenuhi sebagai berikut:

1. Snorm de Boer

Normalisasi Snorm de Boer dilakukan
pada masing-masing metrik  Kinerja.
Langkah awal yang dilakukan adalah
normalisasi metrik Kinerja menggunakan
Snorm de Boer dengan menggunakan

persamaan rumus normalisasi sebagai
berikut :

(Si — Smin)
Snorm = X100

(Smax — Smin)

Keterangan:

Snorm = nilai aktual indikator yang berhasil dicapai
Si = nilai indikator aktual yang berhasil dicapai
Smin = nilai pencapaian kinerja terburuk dari
indikator kerja

Smax = nilai pencapaian Kinerja terbaik dari
indikator kinerja

2. Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP)

Pembobotan akan dilakukan dengan
cara pengisian kuesioner perbandingan
berpasangan  (pairwise  comparation).
Untuk menilai perbandingan tingkat
kepentingan satu elemen terhadap elemen
lainnya digunakan pendekatan AHP
dengan skala Saaty mulai dari bobot 1
sampai 9. Pada perbandingan berpasangan
ini apabila terdapat nilai CR < 0,1 maka
penilaian bobot kriteria diterima dan juga
sebaliknya.

3. Perhitungan Kinerja
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Perhitungan nilai akhir Kinerja green
supply chain dilakukan pada matriks green
SCOR penelitian level 1 yang dijumlahkan
untuk mendapatkan nilai total dari nilai
Kinerja green supply chain dengan
menggunakan rumus persamaan sebagai
berikut:

n
Pi = Z Sij Wj
j=i

Keterangan:
Pi = Total kinerja rantai pasok ke-i
n = Jumlah objek Kkinerja
Sij = Skor rantai pasok ke i dalam objektif
kinerja ke-i
W = Bobot dari objektif kinerja

Setelah diperoleh nilai skor kinerja
dari rantai pasok maka rekomendasi
diberikan untuk indikator yang memiliki
nilai yang dianggap kurang dan

memerlukan perbaikan, agar kinerja green
supply chain dapat dilakukan secara
maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Green Supply Chain pada Proses
Pengolahan Ribbed Smoke Sheet (RSS)

Proses bisnis pengolahan RSS di
perusaaan melibatkan beberapa entitas
yaitu kebun, pengiriman bahan, proses
pengolahan di pabrik, pengiriman produk
akhir ke gudang transit dan pengiriman ke
konsumen. Masing-masing proses bisnis
diuraikan ke dalam proses yang terdapat
pada model Green SCOR yeng terdiri dari
plan, source, make, deliver, dan return.

Pada entitas kebun proses SCOR
dimulai dari proses perencanaan (plan)
yang terdiri dari perencanaan untuk
pengadaan (plan source), perencanaan
untuk memproduksi atau menghasilkan
(plan make), perencanaan untuk mengirim
(plan delivery) dan perencanaan untuk
pengembalian (plan return). Pada proses
source kebun memiliki beberapa sumber
daya berupa: bibit, pupuk dan pestisida,
yang digunakan untuk dapat menghasilkan
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getah karet dari pohon karet. Pada proses
make kebun menggunakan sistem make to
stock, pada proses pengiriman penyadap
menggunakan sistem deliver stocked
products karena lateks/getah karet yang
sudah  dikumpulkan akan langsung
dikirimkan ke mandor kebun.

Pada entitas pengiriman bahan baku

proses SCOR dimulai dari proses
perencanaan (plan) yang terdiri dari
perencanaan untuk pengadaan (plan

source), perencanaan untuk memproduksi

atau  menghasilkan  (plan  make),
perencanaan untuk mengirim  (plan
delivery) dan  perencanaan  untuk

pengembalian (plan return). Pada proses
source memiliki beberapa sumber daya
berupa: bowl tempat lateks ditampung dan
truk pengangkut lateks. Pada proses make
menggunakan sistem make to stock karena
mandor kebun memproses pengiriman
bahan  baku lateks vyang  sudah
dikumpulkan penyadap, pada proses
deliver pada pengiriman bahan baku
mandor kebun menggunakan sistem
deliver stocked products. Pada proses
return bahan baku mengalami proses
pengembalian return source yaitu kualitas
lateks yang bermutu rendah digunakan
sebagai bahan baku produk thin brown
crepe atau karet kualitas rendah.

Pada entitas pabrik pengolahan,
proses SCOR dimulai dari proses
perencanaan (plan) meliputi plan source,
plan make, plan delivery dan plan return.
Selanjutnya pada proses pengadaan
(source), pabrik menggunakan sistem
source to make vyaitu lateks yang datang
akan langsung diproduksi. Pada proses
produksi (make) pabrik menggunakan
sistem make to stock yaitu lateks yang telah
ditampung di bak penampungan akan
langsung diproduksi dan limbah hasil busa
pembekuan serta cucian bowl akan
diproduksi. Proses pengiriman (delivery)
pabrik menggunakan sistem delivery to
make karena lembaran sheet yang telah
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melalui proses pengasapan akan langsung
dikirim ke bagian gudang ready stock.
Proses  return  pabrik  pengolahan
mengalami proses pengembalian yaitu
return source disebabkan oleh lembaran
sheet yang dihasilkan tidak sesuai standar.

Pada entitas bagian gudang ready
stock, proses SCOR dimulai dari proses
perencanaan (plan) meliputi plan source,
plan make dan plan delivery. Selanjutnya
pada proses pengadaan (source), proses
source pada gudang menggunakan sistem
source stocked products yaitu lembaran
sheet yang telah diasapkan akan
dikumpulkan terlebih dahulu sebelum
diproduksi. Pada proses produksi (make)
gudang menggunakan sistem make to
stock, karena lembaran sheet yang telah
diolah menjadi produk Ribbed Smoke Sheet
(RSS) akan dikumpulkan pada bagian
ready stock. Pada proses pengiriman
(delivery) menggunakan sistem delivery
stocked products karena produk Ribbed
Smoke Sheet (RSS) yang telah disimpan
akan dikirimkan sesuai pesanan.

Pada entitas pengiriman, proses
SCOR dimulai dari proses perencanaan
(plan) meliputi plan source, plan make dan
plan delivery. Selanjutnya pada proses
pengadaan (source), proses source pada
pengiriman menggunakan sistem source
stocked products yaitu produk RSS yang
telah disimpan ditimbang dan diperiksa
kembali sebelum diproses. Pada proses

produksi (make) bagian pengiriman
menggunakan sistem make to stock. Pada
proses pengiriman (delivery)

menggunakan sistem delivery stocked
products karena produk Ribbed Smoke

Sheet (RSS) vyang telah disimpan
selanjutnya  dikirim.  Pada  proses
pengembalian  (return)  menggunakan

system return delivery yaitu jika terdapat
produk yang tidak sesuai standar maka
akan dikembalikan ke perusahaan. Gambar
2 merupakan pemetaan proses bisnis
berdasarkan green SCOR.
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Hasil identifikasi rantai pasok pada
pelaku rantai pasok pengolahan produk
Ribbed Smoke Sheet (RSS) di PTPN XII
Kebun Sumber Tengah meliputi mandor
afdelling (kebun) sebagai penyedia jasa
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penyadap. Selain itu ada mandor
pengolahan sheet sebagai penyedia proses
pengolahan lateks dan mandor sortasi sheet
sebagai penyedia proses sortasi hingga
pengiriman produk RSS.

layanan pemasok bahan baku dari
Kebun R Pengiriman Pabrik
bahan pengolahan

Gudang

Pengiriman
ready stock g

Plan Source, Plan Make, Plan Dellver Plan Return

l

N L NEE

e

Return Source, Return Deliver

<

Gambar 2. Rantai Pasok Berdasarkan Proses Green SCOR

Keterangan:

S1 = Source Stocked Products
M1 = Make to Stock

D1 = Delivery Stocked Products

Identifikasi dan Penentuan KPI (Key
Performance Indicator)

Perancangan KPI pada penelitian ini
didasarkan pada studi literatur yaitu
Standar Industri Hijau Nomor 22121
Tahun 2015 yang telah disesuaikan dengan
proses bisnis dan rantai pasok perusahaan.
Atribut KP1 di perusahaan merupakan data
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif yang
diperolen dari wawancara dan data
sekunder perusahaan (Setiawan et al.,
2020). Namun, indikator ini belum tentu
digunakan dan diterapkan oleh perusahaan.
Uji validasi dilakukan untuk melihat
apakah indikator yang diperoleh benar
diterapkan dan digunakan oleh perusahaan,
melalui wawancara kepada stakeholder di
perusahaan. Setelah dilakukan uji validasi
didapatkan hasil bahwa hanya 24 KPI dari
29 KPI yang valid. KPI tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Struktur Hierarki Green SCOR Kinerja
Rantai Pasok

Metode perbandingan berpasangan
(pairwise comparation) digunakan untuk
mengetahui bobot untuk kelima proses
kerja inti dan berikut KPI nya, maka akan
dilakukan pembuatan hierarki sistem
pengukuran Kinerjanya. Adapun susunan
hierarki penghitungan kinerja green supply
chain pengolahan Ribbed Smoke Sheet
(RSS) dapat dilihat pada Gambar 3.

Pembobotan Pairwise Comparation

Pada pembobotan ini menggunakan
alat bantu yaitu software expert choice
versi 11. Hasil yang diperoleh dari
pembobotan ini adalah nilai CR
(Consistency Ratio) apabila terdapat nilai
CR < 0,1 maka penilaian bobot kriteria
diterima dan juga sebaliknya, apabila nilai
CR > 0,1 maka bobot kriteria tidak
diterima. Pada Gambar 4 dan Gambar 5
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dapat dilihat hasil dari input dan output
pengolahan data menggunakan software
expert choice.

Hasil output dari software expert
choice menunjukkan prioritas dari masing-
masing KPI. Hasil bobot menunjukkan
KPI pengelolaan bahan baku oleh pabrik
memiliki bobot tertinggi dengan nilai
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0,112 dan KPI jumlah produk cacat
memiliki nilai bobot terendah yaitu 0,007.
Nilai CR sebesar 0,07 (CR < 0,1) artinya,
jawaban dari pakar konsisten dan dapat
diterima sehingga tidak perlu dilakukan
peninjauan kembali metode pengumpulan
data termasuk kuesioner maupun pakar
yang dipilih.

Tabel 1. Indikator Kinerja Green Supply Chain Valid

No KPIl  Indikator Kinerja

OooO~No ol WN -

Persentase persediaan bahan baku

Persentase proses produksi sesuai jadwal
Persentase data pembukuan secara rutin
Persentase penggunaan pupuk alami

Persentase pengendalian hama dan penyakit
Persentase pemenuhan bahan baku

Persentase kecacatan bahan baku

Persentase pengelolaan bahan baku oleh pabrik
Persentase pemantauan dan evaluasi

10 Persentase penggunaan bahan kimia diperkecil
11 Persentase kinerja proses produksi

12 Persentase kualitas sheet
13 Persentase kualitas kemasan

14 Persentase pengelolaan limbah padat
15 Persentase pengelolaan limbah cair
16 Persentase tingkat kegagalan produksi

17 Persentase jumlah produk cacat

18 Persentase efisiensi penggunaan bahan baku
19 Persentase pengiriman tepat waktu
20 Persentase tingkat pemenuhan produk jadi

21 Persentase kualitas produk RSS

22 Persentase kemampuan mencapai target pengiriman
23 Persentase tingkat komplain pelanggan
24 Persentase tingkat Penolakan Produk
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Penguluran Green Supply Chain Pengolahan
Ribbad Smoke Shest
* ; # Relia-
Reiiabilizy || Management ||Reliabilie || Respon ||Refiabiliy || Flextbiliy | Relia. | | Respon || Mamagement | | Biig:
‘ y Aesats ¢ Siveness * ¢ bility siveness Assetss *
KPI 1 * KP4 " KFL10 KPI17 ‘ | H — ‘ KPI23
# KPI3 J' KPIS * i KPI 19 KP121
EPI11
KPI2 KPIS 'L K118 KPI24
'L KFI® KPI 20
KPI12
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KPI 13
KP17
KPI 14
KPI13
KPI 16

Gambar 3. Struktur hierarki model Green SCOR pada pengolahan Ribbed Smoke Sheet (RSS)

Plan Source | Make Deliver | Return
Plan B w0 20 1,0 1,0
Source L Y 10 1,0
Make [ | EEUEERn
Deliver [ .y
Retum eon:0p8
Gambar 4. Data Input Software Expert Choice Versi 11.
Pengukuran Kinerja Green Supply dari indikator-indikator tersebut.
Chain Normalisasi dilakukan pada masing-

Pada masing-masing indikator setiap
proses kerja memiliki bobot dan satuan
ukuran yang berbeda-beda, sehingga perlu
dilakukan proses normalisasi dengan
menggunakan normalisasi Snorm de Boer
(Febrianti et al., 2018). Normalisasi ini
bertujuan untuk menyamankan parameter

masing indikator kerja menggunakan nilai
dari data 6 periode penilaian dari masing-
masing indikator. Pengukuran capaian
Kinerja rantai pasok bisa diukur dalam
kurun waktu antara tiga hingga enam bulan
bahkan setahun (Apriyani et al., 2018).
Nilai aktual selama 6 periode dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Gambar 5. Data Output Software Expert Choice Versi 11.

Tabel 2. Hasil Normalisasi Nilai Aktual

No KPI Indikator Kinerja Nilai
1 Persentase persediaan bahan baku 65
2 Persentase proses produksi sesuai jadwal 75
3 Persentase data pembukuan secara rutin 80
4 Persentase penggunaan pupuk alami 67
5 Persentase pengendalian hama dan penyakit 70
6 Persentase pemenuhan bahan baku 60
7 Persentase kecacatan bahan baku 67
8 Persentase pengelolaan bahan baku oleh pabrik 75
9 Persentase pemantauan dan evaluasi 75
10 Persentase penggunaan bahan kimia diperkecil 61
11 Persentase kinerja proses produksi 68
12 Persentase kualitas sheet 68
13 Persentase kualitas kemasan 75
14 Persentase pengelolaan limbah padat 71
15 Persentase pengelolaan limbah cair 54
16 Persentase tingkat kegagalan produksi 59
17 Persentase jumlah produk cacat 54
18 Persentase efisiensi penggunaan bahan baku 60
19 Persentase pengiriman tepat waktu 72
20 Persentase tingkat pemenuhan produk jadi 66
21 Persentase kualitas produk RSS 72
22 Persentase kemampuan mencapai target pengiriman 68
23 Persentase tingkat komplain pelanggan 78
24 Persentase tingkat Penolakan Produk 77
Pengukuran Kinerja GSCM nilai kinerja dilakukan dengan cara

menghasilkan 24 KPI dimana pada proses
plan sebanyak 3 KPI, proses source
sebanyak 6 KPI, proses make sebanyak 9
KPI, proses deliver sebanyak 4 KPI, dan
proses return sebanyak 2 KPI. Perhitungan

mengkalikan skor pada tiap KPI dengan
bobot masing-masing KPI yang ada setiap
atribut. Berdasarkan hasil perhitungan
pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai
kinerja green supply chain perusahaan
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sebesar 72,03 yang temasuk dalam rentang
70 — 90 yaitu good (baik) (Wigati et al.,
2017).

Tabel 3. Perhitungan Kinerja Green SCOR

Nilai
Proses Akhir
Kerja Skor Bobot (Skor X
Bobot)
Plan 74,55 0,148 11,03
Source 72,57 0,271 19,67
Make 64,07 0,151 9,67
Deliver 70,49 0,243 17,13
Return 77,67 0,187 14,52
Total 72,03
PTPN XII Sumber Tengah Silo
Jember sudah  menerapkan  sistem

manajemen lingkungan yang cukup baik, n
ada beberapa indikator yang memiliki nilai
rendah terdapat pada proses kerja inti plan
dengan nilai 11,03 dan make 9,67. Nilai
rendah tersebut terdapat pada KPI tingkat
persediaan bahan baku dengan nilai 65,
tingkat kegagalan produksi yang memiliki
nilai 59, jumlah produk cacat yang
mendapatkan nilai 54 dan pengelolaan
pada limbah cair dengan nilai 54. Tinggi
rendahnya nilai-nilai pada masing-masing
indikator dapat berpengaruh terhadap
perhitungan nilai kerja (Sari, Rini et al.,
2018). Oleh sebab itu, untuk meningkatkan
kinerja rantai pasok dalam perusahaan
perlu dilakukan evaluasi dan diberikan
saran rekomendasi perbaikan. Adapun
rekomendasi perbaikan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam proses pengolahan RSS di PTPN XII
Kebun Sumber Tengah pencapaian kinerja
green supply chain pada perusahaan
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memiliki nilai sebesar 72,03% yang masuk
dalam Klasifikasi good (baik). Beberapa
indikator yang memiliki nilai rendah
terdapat pada proses kerja inti plan dan
make, meliputi persediaan bahan baku,
tingkat kegagalan produksi, jumlah produk
cacat dan pengelolaan pada limbah cair.

Beberapa rekomendasi perbaikan
untuk meningkatkan kinerja rantai pasok
dalam perusahaan adalah pengawasan
yang lebih baik terhadap pihak afdeling
atau kebun, lebih memperhatikan proses
perlakuan bahan baku selama di kebun,
pemantauan suhu yang lebih efektif dan
efisien, serta penerapan SOP pengelolaan
limbah yang lebih intensif.

Pada agroindustri dan industri secara
umum, pengukuran kinerja dengan model
GSCM  sangat  diperlukan  untuk
memperoleh gambaran tentang penerapan
aspek lingkungan pada proses supply chain
industri. Penelitian selanjutnya diperlukan
untuk memunculkan bebagai indikator
yang lebih rinci terkait GSCM, serta untuk
mendapatkan model lain dalam penilaian
kinerja GSCM untuk agroindustri dan
industri secara umum.
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Tabel 4. Rekomendasi Perbaikan
Indikator Permasalahan Rekomendasi Perbaikan
Pengelolaan IPAL yang digunakan dalam Pengawas pekerja sebaiknya lebih
limbah cair perusahaan sudah sesuai dengan SOP memperhatikan lagi SOP pengelolaan
yang ada yaitu limbah cair yang keluar  limbah yang ada. Pada SOP sudah
melewati bak rubber trap, bak anaerob  dijelaskan bahwa sisa lateks berupa
dan 3 bak fakultatif yang selanjutnya limbah padat yang mengapung pada bak
langsung menuju sungai. Namun, rubber trap harus rutin diambil dan diolah
limbah pada IPAL masih kembali. Hal ini tentunya akan memberi
mengeluarkan bau tidak sedap yang keuntungan bagi perusahaan karena
mengganggu kenyamanan masyarakat  limbah padat tersebut masih bisa diolah
lingkungan industri. menjadi lump yang nantinya akan diolah
menjadi produk karet mutu rendah yaitu
thin brown crepe.
Tingkat Pada beberapa periode, pihak pemasok  Dilakukan pengawasan lebih terhadap
persediaan atau afdeling masih belum bisa pihak afdeling atau kebun mulai dari
bahan baku mengirim bahan baku lateks sesuai penanaman hingga proses penyadapan
dengan target yang telah ditentukan sehingga lateks yang dihasilkan memiliki
tiap bulannya. Hal ini dapat kualitas yang maksimal.
disebabkan karena cuaca yang tidak
menentu dan lateks mengalami proses
prakoagulasi. Beberapa faktor lain
seperti lateks kualitas rendah, jarak
kebun ke pabrik terlalu jauh dan
timbulnya goncangan saat lateks
dikirim ke pabrik pengolahan.
Tingkat Produksi produk RSS pada industri Berkaitan dengan masalah pada indikator
kegagalan beberapa kali tidak mencapai target tingkat persediaan bahan baku dimana
produksi yang telah ditentukan per bulannya semua berasal pada kualitas bahan baku

sehimempengaruhi jumlah produk jadi.
Penyebabnya adalah beberapa faktor
mulai dari jumlah bahan baku yang
kurang, kualitas bahan baku tidak baik,
dil.

yang diterima sehingga para mandor
sebaiknya lebih memperhatikan lagi
proses perlakuan bahan baku selama di
kebun.

Jumlah produk
cacat

Produk RSS yang telah diasap pada
beberapa periode menimbulkan cacat
produk. Hal ini disebabkan pada proses
pengasapan suhu terlalu tinggi maka
pada lembaran sheet muncul
gelembung dan jika suhu terlalu rendah
lembaran sheet akan ditumbuhi jamur.
Pada ruang pengasapan sudah
terpasang sensor suhu namun, pekerja
jarang melihat alat tersebut karena
jarak tungku dan termometer harus
memutari ruang pengasapan sehingga
melelahkan pekerja.

Perlu diberi alat pemantau suhu yang lebih
efektif dan efisien dimana suhu dapat
terdekteksi di tempat tungku pengasapan
sehingga lebih memudahkan pekerja
dalam mengontrol suhu ruang
pengasapan.
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